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KATA PENGANTAR

= Puji syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat yang diberikan, sehingga Prosiding
Seminar Nasional dengan tema “Pendidikan Agroforestry Sebagai Strategi Menghadapi Pemanasan
.&lobal" (Sgtegi Menghambat Perubahan lklim, Mencegah Berkurangnya ASrIiersxh Dan Mengurangi
gemiskinan) dapat terbit sesuai dengan yang direncanakan. Prosiding ini dapat diterbitkan berkat
Herjasama Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret, INAFE, ICRAF, serta partisipasi peserta seminar.

punp

= Bebgrapa makalah dengan berat hati dan terpaksa tidak dapat disertakan dalam prosiding ini. Hal
%rsebu‘t dise%abkan karena hingga perpanjangan waktu yang telah kami tentukan makalah lengkap belum
d_??ami terimdy- makalah kami terima tetapi tidak dalam kondisi utuh atau sebab lain. Penyunting dan
Eengumpul é‘akalah telah bekerja keras, namun tentu masih ada kekurangan, untuk itu kami mohon maaf.

o) 0
a Isi da.g Prosiding seminar pendidikan agroforestri diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menjawab
isue pemanai-sr.an bumi, mengurangi bencana alam, meningkatkan pendapatan tanpa merusak sumber air,

T
dan sumber Pangan atau pengentasan kemiskinan.
=7

Ucang: terima kasih dan penghargaan yang tulus, panitia sampaikan kepada semua pihak yang telah
c
membantu d%n mendukung terbitnya Prosiding Seminar Nasional ini. Semoga Prosiding ini bermanfaat

bagi penulis,%)embaca dan pemerhati masalah agroforestri.
3]

Surakarta, 23 April 2008

(10bog ueiu

Penyunting

AlISIoAIUN |edn)NoLIBYy Jobog



*gdI u1zi bdupy undodo ¥njuaq WB[OP Ul SN DALY Yninjds NDIO UBIBDYRS YoAUDGISdWBW UDP UBHWNWNBUAW BULID|I] T

‘gd| dofom BupA unbuizuaday unyibniaw Hopij undinbuad ‘g

‘yojpsow h3ons upnplul} NP Yy ubsijnuad ‘upiodp| upunsnAuad ‘Yoiw|l PAIBY upsijnuad ‘upiiRuUad ‘ubyipipuad ubbuiguaday yniun pbAuby uondiznbuad ‘O

:13qUUNS UDYINGSAUSLU UDP UDHWNJUBIUIW BAUD} Ul SI|N3 PAIDY YNnIn[as nojo upibogas dignbuau BunIo|Iq ‘L

Hal.

iii

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL s

;ATA PENGANTAR s

53701
2 ®

Q

S’ENDAHULUAN - SAMBUTAN REKTOR UNS ...

3

o

SMAKALAH KUNCI -
Q@

KEBIAEAN DEPARTEMEN KEHUTANAN DALAM MENURUNKAN

=] ) :

PEMANASAN GLOBAL (MENTERI KEHUTANANRI)

3 )
Q

MAKALAH UTAMA

= o,

oA, Optim%isasi Pemanfaatan Sumberdaya Hutan Dalam Rangka Meningkatkan Ketahanan Pangan
2 &Energi serta Mencegah Global Warming ( Dewan Pengawas Perhutani — Muslimin Nasution) ..... 5

B. Konseasi Air dengan Model Agroforestri dan Hubungannya dengan Ketahanan Pangan ( Ketua

Inafe —§uhardi )

C. Peran Agroforestri dalam Menanggulangi Banjir dan Longsor DAS ( Dekan FP UNS- Sekjen/Ketua

FKPT@_ - Suntoro Wongso Atmojo )

}

g

MAKALAH PENUNJANG
)

A. Kelompok A (Biofisik)
=

1

N

Ti:g'auan Suksesi dan Regenerasi Alami pada Hutan Rakyat
(B&piadi)

Peganan Hutan Dalam Upaya Pengendalian Banjir (C Nugroho
Su&styo Priyono, Ari Wibowo dan Yunita Lisnawati )

Peran Agroforestry dalam Konservasi Diversisitas Cacing Tanah
(Widyatmani Sih Dewi, K. Hairiah, Herwin S, Rahmadia I.)

Pengaruh Perubahan Tegakan terhadap Erosi, Nisbah C/N, Bahan
Organik, dan Berat Volume Tanah di DTA Sempor, Kabuptaen
Kebumen, Jawa Tengah ( Dwi Priyo Ariyanto, Bambang Hendro S
dan Dja'far Shiddieq )

layanan Ekologi Agroforestri Dalam Mempertahankan Diversitas
Rayap Paska Alih Guna Hutan Menjadi Lahan Pertanian (Fitri
Khusyu Aini, F.X. Susilo, Bagyo Yanuwiadi, dan Kurniatun
Hairiah)

P@ingkatan Efisiensi Energi Matahari Tegakan Jati: Pendekatan
kimur, Kerapatan dan Tinggi Tajuk ( Eko Mumniyanto)

Pertumbuhan dan Serapan Hara Kalsium Bibit Jati pada variasi
{onsentrasi dan selang waktu Pemberian Pupuk Organik ( Agus
apto )
gaturan Masukan Seresah Berbagai Sistem Agroforestry dalam
rpepgurangi pencucian N-NO3( Syahrul Kurniawan dkk )

AlISIoAIUN |edn)n

19



*gd| Wizt bduny undodo Ynjuag WB|OP IUl SN DAIOY YNIN[as N0 UBIBRYaS HoAungIadWaLW UDP UBHWNWNBUSW BUDID|I °T

*dd| 4ofom BupA uobbuuaday unyibniaw yopiz undiznbusd °q

‘yojosow hjons uphpful} NI Y14y upsijnuad ‘uptodo| upunsniuad ‘Yoiwi PAILY upsinuad ‘ubiiduad ‘ubyipipuad ubbunuaday Hynjun bAuby undiynbuad ‘O

Buppun-6uppun 1BUNpUIIQ LIdID HOH

:1aquuins upYIngaAUAL UDP UBYLNJUDIUAW DAUD] 1UI SIjN3 PAINY Yninjas hbjo upibogas diznbuau BupIoji °L

10

Kajian Naungan untuk Deteksi Potensi Sambiloto sebagai Tanaman
Sela di Agrofrorestry ( Bambang Pujiasmanto )

Arsitektur Tajuk Pohon Dalam Sistem Agroforestri Sederhana: -
Percabangan Dan Tipe Daun Sebagai Penentu Kecepatan Tetesan
Tajuk ( MTh. Sri Budiastuti )

11 ¥ Pengaruh bentuk penggunaan lahan terhadap infiltrasi di Sub DAS

12

Ngrancah, Kulon Progo ( Ambar Kusumandari, Firdaus I.
Simorangkir, Harma Suryatmaja )

Penggunaan Sistim Tumpang Sari Pada Lahan Kelapa Sawit
Untuk Agribisnis Jagung Dalam Rangka Peningkatan Produksi
Pdngan( Erwin, Tengku Sabrina dan A.Rauf )

I
B. K%lompok B (Sosial Ekonomi)
0

1

N

ad

'§Partisipasi Perempuan Dalam Pengelolaan Padang Alang — Alang
“ Dengan Pola Agroforestri Di Kawasan Hutan Lindung Riam Kanan
iKalimantan Selatan ( Mahrus Aryadi )

fPengaruh Implementasi PHBM Terhadap Keberhasilan Pengelolaan
gHutan( Prasodjo Hari Nugroho )

= Pengarus Utamaan Gender Dalam Konservasi Pekarangan Dengan
ZSistem Agroforestry Sebagai Alternatif Pemecahan Masalah

= Kemiskinan Di Propinsi Lampung ( Christine Wulandari, Sugeng P,
“Harianto dan Afif Bintoro )

o
~Agroforestry Untuk Pengentasan Kemiskinan Sekaligus Penyelamat
g_Lingkungan ( Abdul Rauf)

)
= Agroforestry Repong Damar Krui dan kontribusinya terhadap
o pendapatan masyarakat ( Afif Bintoro, Hari Kaskoyo )

Q

9 Analisis Usaha Tani Sistem Agroforestri Hutan Kayu Putih (Studi
~Kasus di LMDH Sido Rahayu Desa Boloh Kabupaten Grobogan)
( Triyono )

Kajian Ekonomi Usaha tani pola tumpang sari di lahan hutan ( Studi
Kasus di RPH Citepus, BKPH Bokol,KPH Banyumas Barat Jawa-
Tengah) ( Triwara Buddhi Satyarini )

Program Pengelolaan Hutan Bersama MasyarakatBerbasis tebu-Jati
merupakan Wujud Agroforestry untuk pengentasan Kemiskinan
( Agus Santosa )

Kajian Budidaya Aren dalam Sistem Agroforestry di Wilayah Jateng
dan DIY ( Rosi Widarawati, dkk )

Pengembangan Agroforestry untuk Pengentasan Kemiskinan
Masyarakat di Sekitar Kawasan Hutan ( Leti Sundawati )

Peranan Penanaman Tanaman Sela Di Kawasan Kehutanan
Terhadap Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk Sekitar Hutan Di
Resot Pemangkuan Hutan Gunung Slamet Barat Kesatuan
Pemangkuan Hutan Banyumas Timur*) Anny Hartati )

Pola agroforestri pada lahan kritis oleh kelompok tani hutan
kemasyarakatan sedyo rukun di kabupaten gunung kidul

{ Danang Heroe Poemomo)

vi

............................ 230



*gd| u1zi bdupy undido ¥njuaq WB[OP Ul SN DALY Ynin[ds NDIO UBIBYRS YoAUDGIaAWBW UDP UBYWNWNBUSW BULID|I] T

*dd| 40fom BupA uobbuuaday unyibniaw yopiz undiznbusd °q

‘yojpsow hions upnplul} NP Yy ubsijnuad ‘upiodp] upunsnAuad ‘Yoiw|l PAIBY upsijnuad ‘upiiPuad ‘ubyipipuad ubbuiguaday Yyniun pbAuby uondiznbuad ‘O

:13qUUNS UDYINGSAUSLU UDP UDHWNJUBIUSW BAUDY [Ul SI|N3 PAIDY YnIn[as oo upibogas dignbuau BunIo|Iq ‘L

13 Pengembangan sistem agroforestri berbasis jarak pagar untuk ...l 235
mendukung program desa mandiri energi di Jawa Tengah
( Samanhudi dkk.)
g
g. Kelompok C (Kebijakan dan Campuran)
%l Pro,gaam WIDY A: Peningkatan Kualitas Pendidikan Agroforestridi = ............................ 241
o Indonesia melalui pemanfaatan INHERENT (Indonesian Higher
= Education Network) ( Much Taufik Tri Hermawan )
o .
52 Analysis of cropping pattern of agroforestry practice in Cianjur ... 246
Q, Watecshed ( Hadi Pranoto, MA. Chozin Hadi Susilo Arifin, Edi
= Santeso ) .
o
a3 Pengelolaan Hutan Berbasis Kearifan Lokal: Suatu Konsep untuk ~ ....ccoooovvnninnieennn 255
‘(‘?: Pen%%ntasan Kemiskinan ( Eko Murdiyanto )
34 Periianfaatan Lahan Bawah Tegakan hutan untuk Pemberdayaan ~ ............................ 263
2 Mas¥arakat Sekitar Hutan di Kabupaten Bantul( Budi widayanto )
Q@
5 Intrgduksi Budidaya Pule Pandak dalam Sistem Agroforestry Petani  ............................ 271
Hutah Rakyat di Kabupaten Gunung Kidul ( Sulandjari )
T
6 Analisis Rata-rata "Riap Tahunan Jenis Fabaceae Koleksi Kebun ~ ............................ 276
rayas Eka karya" Bali dalam mendukung Sistem Agroforestry
( Brgmantyo TA nugroho )
7 ADAPTASI DAN MITIGASI PEMANASAN GLOBAL: Bisakah ~ ............................ 286
Agrgforestri Mengurangi Resiko Longsor Dan Emisi Gas Rumah
Kacé( Kumniatun Hairiah, Widianto dan Didik Suprayogo )
8 Perah Pendidikan Agroforestri Dalam Implementasi Undang-  ..........c....ooevueil. 299
Uncﬁng Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertélhian, Perikanan dan Kehutanan ( Ma'mum Sarma )
9 Perdp Mikroorganisme Penambat Nitrogen Simbiotik dan Mikorisa  ............................ 306
pada-Agroforestry di Pantai Samas (Handojo H. Nurjanto &
Suhardi)
10 Pengembangan Biogas Pada Usaha Ternak Sapi Terpadu Sebagi ~  ............ccoeeeiiinnnn. 312
Pendukung Konservasi Lahan Di Jawa Tengah ( Muryanto )
HASIL RUMUSAN DAN NARRATIVE REPORT i, 323

vii

AlISIoAIUN |eln)NoLIBYy Jobog



*gd| Wizt oduny undodo ¥njuag WB|OP IUl SN} DAIOY YNIN[as N0 UBIBRYaS HoAungIadWaL UDP UBHWNWNBUSW BUDID|I °T

*dd| 4oflom BupA uobuiuaday upyibniaw yopij uodiznbusd q

‘yojosow hjons uphpful} N3O Y14y upsijnuad ‘uptodo| upbunsniuad ‘Yoiwi PAILY upsijnuad ‘ubiieuad ‘Ubyipipuad ubbunuaday Hynjun bAuby undilnbuad ‘O

:1aquIns upYINgaAUAL UDP UBLUNJUDIUALW DAUD] 1UI SIjN3 PAINY Yninjas hbjo upibogas diznbual BupIo|I °L

Buppun-6uppun 1BUNpUIIQ LIdID HOH

IDENTIFIKASI POLA TANAM PADA PRAKTEK AGROFORESTRI
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI CIANJUR

Hadi Pranoto”, M.A Chozin"”, Hadi Susilo Arifin" ", Edi San!gsa")
ABSTRACT

A stud)’md been conducted to analyze cropping pattern of agroforestry in three zone of Cianjur watershed.
Those three zones were the upper stream (> 1000 m asl), the middle stream (300-1000 m asl) and the down
stream (0-300 m asl). Observation was done to samples of agroforestry plots and interview to respondents
for each village. The results showed that there were differences of cropping pattern within the three zones.
In the down stream area, agroforestry were practiced in community lands and the flat area. Cropping
patiern-was mixed cropping, irregular planting space, minimum tillage, low maintenance and the farmers
used the local seed forplanting. In the middle stream area, agroforestry practices were found in community
lands and the tea estate plantation. The cropping pattern of cash crops found were single commodity and
multi-cammodity (alley cropping), regular planting space and planting on the line and blocks. In the tea
area, Swyietenia macrophylla King was found predominantly. In the upper stream, agroforestry practices
were found in a forest garden. This area is the buffer zone of Gede Pangrango Mountaint. Cropping pattern
found ig single commodity (line systems) and multi-commodity (/ine system and mixed cropping). Trees
i.e. Pinus merkusii, Eucalyptus deglupta, Swietenia macrophylla King were found predominant. Pruning
was a gommon practices found in order to avoid effect of shading. One of indigenous knowledge
commonly practiced was the planting of talas bogor (Colocasia esculenta L) in borders area to conserve

the landg

g

Key w@ds: agroforestry, cropping pattern, DAS Cianjur, mixed gardens
7)

g PENDAHULUAN
T
g Agroforestri diartikan secara luas sebagai suatu sistem usaha tani atau penggunaan lahan yang

mengir@legrasikan secara spatial dan temporal tanaman pohon dan tanaman semusim pada sebidang lahan.
Menurist King dan Chandler (1978) dan Wijayanto (2002), agroforestri merupakan bentuk penggunaan
lahan @ng dapat mempertahankan dan meningkatkan produktivitas lahan secara keseluruhan yang
merup%an kegiatan campuran antara kegiatan kehutanan dan pertanian baik secara bersama-sama atau
secara gérgilir yang disesuaikan dengan pola budidaya masyarakat setempat.

Sistem agroforestri mencakup bentuk atau cara pemanfaatan lahan seperti yang umum dilakukan
oleh masyarakat Indonesia seperti kebun talun, pekarangan dan kebun campuran. Teknologi agroforestri
merupakan pelaksanaan agroforestri yang memanfaatkan teknik perbaikan atau inovasi baru yang biasanya
berasal dari hasil penelitian seperti tumpangsari, sistem tiga strata dan sebagainya (Nair 1989). Sistem ini
juga dicirikan oleh keberadaan komponen pohon dan tanaman semusim dalam ruang dan waktu yang sama.
Kondisi ini mengakibatkan pengurangan bidang olah bagi budidaya tanaman semusim karena
perkembangan tajuk, sehingga dinamika ruang sistem ini sangat ditentukan oleh karakteristik komponen
penyusun dan sistem budidaya pohon, disamping kondisi fisik tanah dan pola tanamnya ( Suryanto ef al.
2005)\

Khususnya di DAS, pengelolaan lahan kering, dengan sistem agroforestri sangat diperlukan

sebagansumberdaya pembangunan yang memiliki potensi strategis antara lain :

" program Studi Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman Samarinda

) Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor.
") Departemen Arsitektur Lanskap Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor.

") Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor
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(1) lahan kering merupakan luasan terbesar dari wilayah budidaya, (2) lahan kering dapat memasok
sebagian besar komoditas andalan, (3) Lahan kering mempunyai keragaman komoditas untuk
pengembangan agroindustri (Widaningsih 1991, Suhara 1991 dan Badrun 1998).
T Seperti halnya yang terjadi di DAS Cianjur, pengelolaan lahan kering dengan agroforestri telah
?ilaksanakan masyarakat. Agroforestri dikembangkan masyarakat baik pada lahan-lahan pekarangan,
Tkebun-keb# campuran, talun maupun pada lahan-lahan perkebunan dan kehutanan dengan sistem
?pesanggem (terutama di daerah hulu dan tengah). Ada beberapa hal yang mempengaruhi perkembangan
i:féigroforestri yang dikembangkan di masing-masing wilayah (atas, tengah dan bawah) yaitu selain faktor-
Sfaktor lingkungan dan biofisik wilayah juga tingkat sosial ekonomi masyarakat pada setiap wilayah,
Lipengetahuan tentang agroforestg}, modal, luas dan kepemilikan lahan serta kebiasaan pola tanam yang
Berjadi di tiap-tiap wilayah DAS. - -

§ B jia tanam memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu praktek agroforestri. Pengaturan
?ola tanamountuk tanaman semusim (cash crops) sebaiknya harus mempertimbangkan aspek yang luas
Spada berb&ai agroekosistem. Untuk itu dalam pengembangan pola tanam harus diarahkan untuk
: 1. Penelitian dan pengembangan pola tanam
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harus berka#tan erat dengan mempertimbangkan kondisi fisik, sosial ekonomi dan peluang yang ada, 2.
Adanya pe;TE:batan petani dalam perancangan dan pengkajian pola tanam dalam rangka perolehan umpan
balik dan memperlancar proses adopsi teknologi, 3. Penelitian yang melibatkan muiti-disiplin dari berbagai
bidang keailian, 4. Penekanan sasaran penelitian dan pengembangan pola tanam untuk meningkatkan
intensitas tg:am dan dapat diterima petani. Sedangkan dalam menentukan jenis tanaman (cash crops) yang
akan dikexgbangkan menurut Thakur er al. (2005), sebaiknya memasukkan tanaman semusim yang
memiliki ngai ekonomi tinggi, baik berupa tanaman pangan, obat, bumbu dan bahkan pakan ternak.
5
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Forest garden
Upland field
Paddy field
Residential area

Sumber : Harashima, Takeuchi, Tsumekawa dan Arifin (2002)
Gambar 1. Peta tataguna lahan DAS Cianjur
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Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola tanam pada
praktek-praktek agroforestri yang dikembangkan masyarakat, dalam rangka peningkatan produktivitas dan
perbaikan sistem yang akan dikembangkan selanjutnya.

° METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di 3 (tiga) wilayah Daerah Aliran Sungai Cianjur, yaitu : daerah hulu
dengan ketingian > 1000 m dpl ; daerah tengah dengan ketinggian 300-1000 m dp! daerah hilir dengan
ketinggian £300 m di)l, selama 4 bulan.

Penelitian menggunakan mztode survei lapangan pada 30 sampel plot praktek agroforestri (kebun
campurap) dan wawancara kepada 30 petani sampel untuk memperoleh data primer tentang praktek
budidayd- tanaman (pola tanam), jenis tanaman, teknik konservasi dan data sosial ekonomi di setiap
wilayah_.g- Data sekunder seperti data iklim, topografi, dan data tanah diperoleh di stasiun klimatologi
setempall

iPenentuan responden didasarkan pada data kepemilikan dan penggunaan lahan masing-masing
wilayahgem mengacu pada peta topografi, peta penggunaan lahan dan peta kesesuaian lahan DAS Cianjur
(Saroin@ng et al. 2006). Adapun data yang akan diamati adalah : 1) Kombinasi tanaman (tanaman
semusife-dan tahunannya). 2) Sistem usaha tani (pengolahan tanah, pengadaan bibit, sistem penanaman,
pemelih@raan tanaman, pemanenan dan penanganan pasca panen). 3) Tingkat/teknik konservasi dan
keberlargutan.

T
L
]
= HASIL DAN PEMBAHASAN
=
1. Kargkteristik Sistem Agroforestri di DAS Cianjur
o

ZPraktek agroforestri terutama kebun campuran (mixed garden) dikembangkan masyarakat di DAS
Cianjur. Tanaman (cash crops) berupa tanaman pangan, sayuran, industri, tanaman untuk bumbu (empon-
empon) maupun tanaman obat-obatan. Sedangkan pohon umumnya berupa jeunjing, mahoni serta pohon
buah-buahan terutama pada kebun-kebun campuran yang dimiliki oleh masyarakat. Agroforestri pada
lahan-lahan perkebunan umumnya berupa mahoni (di tengah), sedangkan di hulu berupa pinus (Pinus
merkusii) dan kayu putih (Eucalyptus deglupta). Di hilir, agroforestri memiliki struktur vegetasi yang
rapat, jarak tanam tidak teratur. Pemeliharaan tanaman tidak intensif, alokasi waktu untuk pengelolaan
kebun juga rendah yang disebabkan oleh sikap petani dan buruh tani yang lebih berorientasi pada
pengerjaan tanah sawah baik sebagai penggarap maupun buruh tani. Selain itu petani di daerah ini
umumaya hanya petani penggarap, sementara pemilik kebun-kebun ini umumnya orang-orang dari luar
daerah(_Sedangkan pada lahan-lahan milik perkebunan dan kehutanan, struktur vegetasinya lebih teratur
dan agreforestri dalam bentuk alley cropping baik dalam bentuk baris maupun blok-blok. Pemeliharaan
tanamas lebih intensif, benih bersertifikasi, dan alokasi waktu petani sebagian besar untuk pengelolaan
agroforesiri sehingga praktek agroforestri di daerah ini berlangsung sepanjang tahun. Adapun secara umum
karaktérpraktek agroforestri di DAS Cianjur terdapat pada tabel di bawah ini.
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2. Pola Tanam (cropping pattern) Agroforestri di DAS Cianjur

a. Pengaturan Pola Tanam
Tabel |. Karakteristik Praktek- Praktek Agroforestri di DAS Cianjur

Wilayah Daerah Aliran Sungai__

§No Karakteristik
Q Agroforestri Hilir Tengah Hulu
T 1 Sistens Agroforestri
g . Agroforestri kompleks Agroforestri sederhana  sederhana dan kebun
9 agroforestri 5 rafs
22 Pohon 1. Paraserienthis |. Paraserienthis 1. Pinus merkusii,
é . falcataria, falcataria, 2.  Eucalyptus
= 2. Swietenia 2. Swietenia deglupta,
= macrophylla King macrophylla King 3. Swietenia
3 T o macrophylla
3 = Pohon buah-buahan : Pohon buah-buahan : King
= 0 1. Nephelium lappaceum 1. Nephelium 4. Psidium guajava
3 5
o 2! L lappaceum L L.
2 ; 2. Mangifera indicaL, 2. Mangifera indica L
= 3. Manilkara zapota 3. Manilkara zapota,
x 4. Anona muricata 4. Anona muricata
T 5. Pithecollobium jiringa 5. Pithecollobium
w 6. Leucaena leucophala jiringa
5 de Wit. 6. Leucaena leucophala
L. de Wit.
=
g Kara}%eristik Rapat, berlapis-lapis Lebih jarang dan jenis Jarak teratur, jarang,
Poho® (multi layered) dan terbatas, umur > 4 jenis terbatas umur >
o sebagian besar umur >5 tahun 4 tahun
g- tahun
4 Tanaman 1. Capsicum annum 1. ZeamaysL. 1. Capsicum
semugﬂm 2. ZeamaysL, 2. Capsicum annum annum
Q 3. Lycopersicon 3. Manihot utilissima 2. Zea maysL
g esculentum Mill, 4. Lycopersicon 3. Lycopersicon
4. Manihot utilisima. esculentum Mill. esculentum Mill
5. Colocasia 4. Daucus carota
esculenta L 5. Allium porrum
BL
6. Colocasia
esculenta L
7. Brassica sp.
5 Tanaman yang \. Alpinia galanga
hanya muncul 2. Curcuma domestica
pada musim 3. Zingiber officinale
penghujan 4.  Amorphopallus
] oncophillus
6 Penanaman Tidak teratur, banyak Teratur, komoditas bisa  Teratur, komoditas
tanaman jenis (multi commodity), ~ tunggal dan campuran  bisa tunggal dan
sempsim persiapan lahan dan secara alley cropping campuran secara

pemeliharaan minimum

dalam bentuk barisan-

alley cropping dalam

dan benih biasanya barisan dan blok-blok.  bentuk barisan-

bersifat lokal. barisan dan
bedengan, rotasi,
berurutan dan
tumpang sari
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Pengaturan pola tanam memegang peranan penting dalam keberhasilan praktek agroforestri.

Keberhasilan pengaturan pola tanam ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor tanaman, faktor

lingkungan (faktor iklim, suhu, curah hujan) dan faktor sosial ekonomi masyarakat. Selain itu dalam

penentuan pola tanam pada praktek agroforesti perlu memperhatikan tiga kriteria desain agroforestri

(Raintrega 1987 dalam Sardjono ef af. 2003) yaitu aspek produktivitas, sustainabilitas’keberlanjutan dan
taraf adopsi/penerimaan suatu teknologi oleh masyarakat.
an pola tanamnya, maka dalam pengembangan usaha

Pada tingkat petani, dalam rangka keberlanjut
dapat

juga harus : dapat mempertahankan sumber alam sebagai penunjang untuk jangka panjang,
mempertahankan produktivitas lahan dengan tenaga kerja yang cukup, dapat mengatasi resiko gagal panen
akibat \fnlsim yang kurang cocok, hama, pefiyakit, gulma dan turunnya harga pasaran serta dapat
menyedigkan dan memberikan peluang untuk perf)a'ikan dan pengemban
teknolo%'serta paket teknologi yang cocok untuk petani.

'g_'Pada praktek agroforestri di daerah hilir, waktu tanam untuk tanaman semusim umumnya hanya
berlang%ng selama bulan Oktober-Desember dan tanaman dibiarkan tumbuh sampai tanaman tidak

berprod?;ksi (mati). Hal ini terjadi karena keterbatasan air (curah hujan rata-rata tahunan 0-1000 mm)
sementara air irigasi teknis hanya

gan, misalnya penelitian untuk

terutamaapada musim kemarau (hanya mengandalkan air hujan)
dialokaﬁcan untuk pertanian lahan sawah, yang lebih menjadi fokus usaha petani mereka. Penvuluhan
tentang §groforestri juga tidak ada, sementara kelompok tani juga hanya merupakan kelompok tani sawah.
Pengol%‘an tanah dengan olah tanah minimum (minimum tillage) dengan sekali cangkul atau dengan
ditugal,f@enih dan bibit dibuat oleh petani sendiri, dan hanya sebagian kecil (1
benih dgri pasar. Tingkat pemeliharaan tanaman (pemupukan teratur, pemberantasan hama penyakit dan

o . : e : )
gulma baik secara mekanis maupun kimiawi) juga sangat rendah, sehingga produktivitas tanaman untuk

0%) petani yang membeli

praktek%groforestri di daerah ini rendah.
g’ Di tengah penanaman dan keberadaan tanaman semusim hampir berlangsung sepanjang tahun.

Di dadfah ini curah hujannya cukup tinggi, sehingga tidak ada masalah air. Cara penanaman tanaman
semus% lebih teratur dalam baris-baris maupun blok-blok tanaman dengan jarak tertentu, hal ini terjadi
karena pada umumnya petani di daerah ini merupakan petani-petani spesialis lahan kering dan praktek
agroforestri ini merupakan pekerjaan pokok bagi sebagian besar petani. Pengolahan tanah optimum, benih
dan bibit umumnya beli dari pasar serta dilakukan pemeliharaan tanaman seperti pengendalian hama

penyakit dan gulma. Jenis tanaman semusim lebih beragam, sementara untuk pohon dilakukan

pemangkasan terutama daun untuk mengurangi pengaruh negatif naungan. Talas bogor (Colocasia

esculenta L ) ditanam terutama di pinggir sehingga mempunyai nilai tambah yaitu disamping produksi
juga untuk menahan erosi (aspek konservasi).

Di hulu praktek agroforestri dilaksanakan di areal-areal kehutanan dimana areal ini merupakan

daerah'penyangga Gunung Gede Pangrango, dengan topografi miring. Praktek agroforesti berlangsung

sepanjang tahun. Tanaman semusim berupa tomat, jagung, cabe, wortel, kobis, bawang prei dan sawi.
PengOlahan tanah sangat intensif, penyediaan benih/bibit dan pemeliharaan tanaman, pemupukan,
pengeridalian hama penyakit dan gulma dilakukan oleh petani. Hampir sama dengan di tengah tanaman
semusim ditanam dalam bentuk baris-baris dan blok-blok dalam bedengan baik secara tunggal maupun
tumpang sari (inter cropping) dalam bedengan terutama untuk wortel-sawi, cabe-bawang prei, jagung-
cabe( Gabe-kubis. Produktivitas praktek agroforestri di daerah ini juga lebih tinggi dibanding di tengah dan
di atas.. Pada pohon juga dilakukan pemangkasan. Adapun contoh-contoh agroforestri di beberapa wilayah

DASCianjur terdapat pada Gambar 2, 3 dan 4.
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3

Gbr 3. Contoh AF di Tengah

Gbr 2. Contoh AF di hilir

Q
9
=
Sabel 2. Model Pola Tanam (Tanaman Semusim) Pada Praktek Agroforestri di DAS Cianjur
E_zj‘ Wilayah DAS Bentuk Agroforestri Model Pola Tanam Intensitas Tanam
c 7 ( x setahun)
é_Hulu - Sederhana Wortel-sawi, ~Bawang prei/kubis; 3
5 o cabe/tomat-wortel
“éTengah : Sederhana Jagung-cabe, cabe (tanaman lama — 2-3
3 5 tomat/sawi ; (sawi), dan talas pada
o 8 pinggir sengkedan
@ Hilir 3 Agroforestri  kompleks Jagung/cabe/keriting/tomat; 1-2
;__: (kebun campuran) tanaman bumbu yang tumbuh pada
— musim penghujan dan ada sebagian
w warga yang menanam singkong atau
- = ubi jalar
-
2

b. Pemilih@n jenis tanaman.
Pemilihan jenis tanaman di hilir umumnya lebih didasarkan pada kemudahan menjual dan

kemudahan%nendapatkan benih (Tabel 3). Kriteria penentuan jenis tanaman mengacu pada Santosa (2005).
Pemilihan §:nis semacam ini menyebabkan sebagian besar tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik
terutama tamaman-tanaman yang peka terhadap naungan yang banyak diusahakan masyarakat (cabe, tomat,
jagung). Sgiangkan di tengah dan hulu lebih berorientasi kemudahan menjual, keuntungan yang besar d_an
kebiasaan é¢rta pengalaman petani sehingga sering terjadi over produksi (petani menanam jenis tanaman
yang samardan kesempatan ini sering dimanfaatkan pedagang untuk membeli dengan harga yang murah.

c. Pemeliharaan Tanaman
Pemeliharaan tanaman memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu pertanaman.

Pemeliharaan tanaman meliputi pemupukan, pengendalian hama penyakit dan gulma. Pemupukan berupa
pupuk dasar (kotoran ayam atau kambing), dan pemupukan susulan atau tambahan berupa pupuk urea,
pospat dan kalium atau pupuk majemuk NPK. Pengendalian hama penyakit umumnya menggunakan
pestisida (kimia), sedangkan untuk gulma dengan cara mekanis (dicangkul) dan ada yang menggunakan

herbisida kimiawi.
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Tabel 3. Pertimbangan Petani Dalam Menentukan Jenis Tanaman Yang Akan Ditanam

Kriteria Wilayah Daerah Aliran Sungai

Hulu Tengah Hilir
Konsusmsi sehari-hari. -2 0 — 12 -
Kemudahan menjual 15 17 15
Keuntungan yang besar 20 15 5
Kesesifan dengan iklim 5 10 5
Keahlian 22 18 5
petani/pengalaman
Kemudahan pemeliharaan 5 10 8
Biaya produksi yang rendah 9 10 10
Kemudahan mendapatkan
benih/bibit 12 = 5 18

Mengilknti kebijakan -
* Jumlafipetani sampel yang memberikan jawaban terhadap masing-masing kriteria
0
-a“emupukan susulan yang dilakukan petani pada umur 2 minggu setelah tanam (di hilir) dan
susulan 3 umur 2 minggu setelah tanam serta susulan 1l umur 1 bulan setelah tanam, serta aplikasi
pemupuEﬂn yang hanya disebar dan atau aplikasi pertanaman terutama pada jagung, cabe, tomat tanpa di

tutup ta'ugah menyebabkan pemborosan pupuk karena sebagian besar pupuk akan menguap dan

tercuci/teslarut (saat hujan). Kondisi ini dengan semakin meningkatnya harga pupuk maka akan

=
meningkatkan biaya produksi dan merugikan petani.

g
3. Rekemendasi Pola Tanam Pada Praktek Agroforestri di DAS Cianjur

-
~h

gBerdasarkan hasil identifikasi (Tabel. 2) dan pengamatan lapangan bahwa pada umumnya petani
belum r%emanfaatkan data iklim untuk penentuan pola tanam tanaman semusim, sehingga pertumbuhan
tanamaxo kurang optimal. Kondisi ini juga menyebabkan jenis tanaman semusim yang ditanam kurang
beragang dan cenderung jenis yang sama pada setiap musim tanan (bahkan setiap tahun). Akibat dengan
penanaman jenis yang sama secara terus-menerus ini menurut Das (....) akan terjadi ketidakseimbangan
konsentrasi hara tanah dan ini akan berdampak negatif bagi pertumbuhan tanaman.

Pemanfaatan data iklim dapat mengurangi resiko penurunan produksi tanaman dan dapat tumbuh
secara optimal (Badrun, 2006) . Disamping itu sistem konservasi lahan dapat ditingkatkan, sehingga erosi
tanah dan pencucian unsur-unsur hara dapat dikurangi. Oleh karena itu perlu dibuat pedoman atau
rekomendasi budidaya agroforestri di wilayah DAS Cianjur dalam satu tahun, khususnya untuk tanaman
semusim. Sistem pola tanam ini diperlukan beberapa skenario, baik secara tanam tunggal dan tumpangsari,
begitu pula dalam masa tanam dan aspek pergiliran tanaman. Berdasarkan identifikasi dan kajian-kajian
pola tanam tanaman semusim pada praktek agroforestri di DAS Cianajur maka rekomendasi untuk pola

tanam selama satu tahun adalah sebagai berikut (Gambar 5).

KESIMPULAN

Praktek agroforestri di hilir dilaksanakan di kebun-kebun campuran dengan struktur vegetasi rapat,
jarak (faham tanaman semusim tidak teratur dan singgle commudity. Sedangkan di tengah untuk kebun
campyran pada lahan-lahan milik masyarakat karakternya sama dengan yang di hilir, sementara untuk yang
laksarkan di lahan-lahan milik perkebunan teh dengan tegakan mahoni (Swietenia macropylla King)

Pendidikan Agroforestry sebagai Strategi Menghadapi Pemanasar Global
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Gambar %Rekomendasi Pola Tanam Praktek Agroforestri di DAS Cianjur
5

5 agroforestri dalam bentuk alley cropping. Di wilayah hulu, praktek agroforestri dilaksanakan semuanya di
§ kebun hutan yang merupakan daerah penyangga dari Gunung Gede Pangrango secara alley cropping.
o
=5
‘; Wilayah Bulan
® QI_ DAS Okt [ Nop [ Des [ Jan [ Peb | Mar | Apr ] Mei | Jun | Juli | Agus | Sep
& OHulu
S gﬁenarlo 1 b Wortel + sawi // Bawang Prei // Jagung /
[(
g 9
§5 “
E Skenario 2 Bawang.daun // Wortel +sawi // Cabe keriting /
g8
3 Eengah -
§§ Skenario | T Tomat // jagung // wortel /
2 a o P '
1
2 C 0
?i %enar:o 2 g.. / Jagung // Cabe keriting/ cabe rawit /
=3 = —
Hili = e '
Skenario | T / Jagung /
w
=7
Skenario 2 2-
Z
U
o

Fola tanam tanaman semusim pada praktek agroforestri di DAS Cianjur sangat dipengaruhi oleh
kebiasaangan pengalaman petani, dengan orientasi produksi untuk di jual. Keadaan ini menyebabkan jenis
tanaman ‘ﬁang diusahakan hampir tidak berubah sepanjang tahun, sehingga secara ekosistem akan
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan konsentrasi hara dalam tanah dan menyebabkan pertumbuhan
tanaman terganggu.

Dari segi produksi dan pemasaran juga sering terjadi over produksi dari jenis tanaman yang sama

:12qUINS UDYINCRAUBLL UDP UDHWN

dengan jumlah besar sehingga harga jual turun (harga sangat fluktuatif).
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